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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Tanggapan masyarakat Huta Raja Kec. Sipirok, Kab. Tapanuli Selatan 

mengenai cerita rakyat Simago-mago menjelaskan bahwa cerita rakyat Simago-

Mago berasal dari cerita sepasang kekasih yang menghilang pada saat bermain di 

bukit tersebut. Tanggapan lain menyatakan bahwa Simago-Mago berasal dari 

peristiwa pasukan Belanda yang tergelincir pada bukit tersebut yang kemudian 

disebutkan Simago-Mago (hilang/mati). 

Tradisi Simago-Mago tidak begitu populer pada kalangan masyarakat 

daerah tersebut hampir secara keseluruhan responden dengan klasifikasi yang 

berbeda tidak dapat menjelaskan dengan adanya tradisi tersebut. Tanggapan yang 

didapatkan oleh beberapa responden hanya mengungkapkan bahwa pernah 

mendengar dan pernah melaksanakannya saja, namun tidak dapat menjelaskan 

bagaimana tradisinya. Responden dengan klasifikasi usia yang lebih tinggi lebih 

menguasai dan dapat memberikan pernyataan-pernyataan baru, kemudian dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat dengan klasifikasi usia lebih rendah sudah mulai 

tidak mengetahui cerita tersebut. 

Melalui 10 responden yang menjadi fokus penelitian didapatkan 5 

tanggapan yang menghubungkan pendapatnya dengan sisi kesusastraan atau 

diklasifikasikan pada horizon harapan estetis yaitu didominasi jawaban mengenai 

nilai ekstrinsik sastra. 5 tanggapan lain menghubungkan cerita yang dibacakannya 

dengan sikap, pengalaman, dan situasi yang dirasakan oleh pembaca. Sehingga 
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disimpulkan bahwa horizon harapan pembaca memang berbeda-beda berdasarkan 

pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca. 

 

5.2. Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian yang didasarkan dengan ilmu resepsi 

sastra pada cerita rakyat Simago-Mago. Penelitian ini juga dibatasi dengan 

pembahasan yang berkenaan dengan hasil dari resepsi sastra itu sendiri. 

Berdasarkan dengan hal tersebut, peneliti kemudian memberikan saran bahwa 

penelitian dengan teori resepsi sastra selanjutnya dapat pula menghubungkan hasil 

dan pembahasan dengan teori sastra lain sehingga menjadikannya lebih menarik.  


